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 Budaya daerah Banyuwangi diantaranya Tari Gandrung, 

Batik Banyuwangi kerajaan Blambangan, tradisi Tumpeng 

Sewu, Ritual Barong Ider, Barong Kemiren, dan Endhog 

endhogan. Daerah Banyuwangi yang berlokasi di timur 

pulau jawa terkenal dengan namanya “The Sunrise of Java”. 

Karena secara geografis menjadi daerah paling ujung di 

Jawa Timur yang  terkena  sinar  matahari.  Selain  itu  

Banyuwangi juga dikenal sebagai “Using Region” yang 

memiliki kearifan lokal yang khas Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan analisis pendahuluan mengenai 

LKPD berbasis kearifan lokal daerah Banyuwangi yang 

meliputi proses analisis kurikulum, pemetaan tema yang 

akan diintegrasikan dengan budaya kearifan lokal, dan 

penentuan materi berdasarkan kompetensi dasar dan 

indikator. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan  subjek  penelitian  guru  di  

daerah  Banyuwangi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian diawali dengan studi awal yakni analisis 

kurikulum terlebih dahulu yang fokus ke LKPD, pemetaan 

materi, menentukan LKPD, dan pembuatan LKPD. LKPD 

yang dibuat oleh guru di Banyuwangi pada umumnya tidak 

mengaitkan kearifan lokal. Studi awal ini penelitian ini 

menghasilkan bahwasanya perlunya pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal dengan memanfaatkan kebudayaan 

daerah lokal khususnya Banyuwangi agar dapat   

diintegrasikan ke dalam LKPD, supaya siswa   memiliki 

pengetahuan mengenai kebudayaan dan nilai yang dapat 

diambil dari budaya tersebut yang nantinya 

diimplementasikan ke dalam lingkungan. Diharapkan 

nantinya ada pengembangan LKPD yang dibuat oleh guru 

yang berbasis kearifan lokal daerah masing-masing. 
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 There are so many kinds of Banyuwangi local wisdoms, 

among others, Batik Blambangan, Tumpeng Sewu 

Tradition, Barong Ider, Barong Kemiren, and Endhog 

endhogantradition. Banyuwangi,  located in the east of 

Java island, is known as “The Sunrise of Java” due to the 

sun rising firstly in this region. Besides, Banyuwangi is also 

famous as the Using Region that has unique local wisdoms. 

The objective of this study is to describe a preliminary study 

about local wisdom LKPD in the Bayuwangi region, 

including curriculum analysis, integrating local wisdom by 

theme mapping, and deciding lessons based on the basic 

competence and indicator. The study uses descriptive 

qualitative  with teachers in Banyuwangi as the research 

subjects selected using purposive sampling technique. 

Moreover, the data collection used observation, 

documentation, and interview. The study was started by 

doing a preliminary study with curriculum analyses related 

to LKPD, mapping materials, determining LKPD, and 

making LKPD. Based on observation, LKPD made by the 

teachers were not linked to local wisdom. Therefore, 

improvement is needed to develop LKPD based on 

Banyuwangi local wisdoms. In addition, local wisdom 

LKPD can help students to know the value of local wisdoms 

in the LKPD integrated with the lessons. In the end, it is 

expected that there will be LKPD developed by the teachers 

by incorporating local wisdoms. 

How to cite: Fitriyah, C. Z., & Wardani, R. P. (2022). Analisis Kebutuhan Pengembangan 

LKPD Berbasis Kearifan Lokal Daerah Banyuwangi di Sekolah Dasar. Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), 10(1). 62-73 doi: 

https://doi.org/10.22219/jp2sd.v10i1.20396 

 

PENDAHULUAN  

Local wisdom atau istilah dari kearifan lokal merupakan kebudayaan suatu daerah 

yang memiliki nilai moral, pengetahuan, dan sebagai sumber ilmu. Nilai moral lahir dari 

masyarakat sekitar seperti aturan adat yang tidak tertulis yang akan ditaati bersama 

(Wahyuni, 2015). Refleksi nilai kearifan lokal merupakan bagian dari karakteristik ilmu 

pengetahuan berupa sikap, proses, dan produk. Ketiga hal tersebut sejatinya dapat 

diimplementasikan ke dalam bidang pendidikan khususnya pembelajaran. Dalam 

pembelajaran yang dikemas pada kurikulum 2013, pembelajaran sekolah dasar 

diaplikasikan dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik memiliki beberapa 

prinsip dasar, salah satunya terintegrasinya dengan lingkungan sekitar yaitu kearifan 

lokal. Pengetahuan asli dari masyarakat yang berupa nilai moral sebenarnya merupakan 

pengetahuan yang bisa dijadikan pola pendidikan yang diimplementasikan pada 

pembelajaran (B. Setiawan et al., 2017). 

Pemanfaatan kearifan lokal digunakan untuk mengatur tatanan kehidupan 

masyarakat, mampu membentuk masyarakat yang memilki karakteristik khas sehingga 

suatu daerah yang nantinya dapat dibedakan antara daerah satu dengan daerah lainnya. 

Indonesia memiliki kurang lebih 633 budaya yang tersebar secara heterogen dan 

membentuk masyarakat multikulturalis (Pitoyo & Triwahyudi, 2018). Masyarakat 
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multikultural mengedepankan persamaan asas, menghargai perbedaan, dan menjunjung 

tinggi nilai kebudayaan. Bukan hal yang mudah untuk mempertahankan kearifan lokal 

karena globalisasi yang sangat cepat diikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan   ilmu   pengetahuan   dan   teknologi   memiliki peranan yang besar 

dalam menurunnya nilai kearifan lokal. Globalisasi memberikan dampak terhadap pola 

pikir manusia  yang  mengarah  transformasi  budaya  yang  natural.  Di  dalam  

transformasi budaya  natural  atau  alami,  kearifan  lokal  dapat  dipertahankan  melalui  

kombinasi dengan  budaya  asing  dan  memadukan  dengan  teknologi  yang  maju  di  

abad  21 (Dahliani, 2015). 

Melalui proses pendidikan mampu menjawab masalah tersebut. Bidang 

pendidikan harus menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkarakter sesuai dengan nilai moral yang dijunjung di Indonesia. Maka 

dari itu, pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia salah 

satunya melakukan inovasi kurikulum. Awalnya kurikulum menggunakan KTSP 2006 diganti 

menjadi kurikulum 2013. Pada kurikulum  2013  semua  pembelajar  disiapkan  untuk  menjadi  

pembelajar  sepanjang hayat, kreatif, pemecah solusi, dan mampu berkontribusi dengan baik 

demi kemajuan pendidikan Indonesia. 

Kelancaran suatu pembelajaran tidak lepas dari peran guru di kelas dalam merancang 

pembelajaran yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guru dalam 

mengajarkan nilai-nilai budaya kearifan lokal harus mampu menyelipkan ke dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar 

proses  pendidikan  dasar dan  menengah.  Dijelaskan dalam Permendikbud No 22 Tahun 

2016 penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harusnya memperhatikan 

karakteristik peserta didik yang meliputi kemampuan awal, bakat, potensi, minat, sosial, 

emosi, gaya belajar hingga lingkungan sekitar yang dijadikan pembelajaran. Hal inilah 

yang menjadi dasar penyusunan pembelajaran tematik yang digunakan di kelas  

Pembelajaran yang dirancang oleh guru diharapkan menjadi pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik sehingga siswa dapat memahami konsep juga 

mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam pembelajaran . 

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih minim mengaitkan dengan 

kearifan lokal. Selain itu terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

diantaranya, 1) penilaian dalam kurikulum 2013 yang kompleks, 2) buku siswa yang 

terlalu tekstual, dan 3) kesulitan guru dalam memadukan konten dan pengajaran  dalam  

bentuk  tema.  Terdapat    juga  kendala  secara  teknis,  antara  lain distribusi buku, manajemen 

waktu, penilaian, administrasi guru, kegiatan pembelajaran di buku siswa, integrasi konten, 

penguasaan TIK, dan adaptasi siswa terhadap pembelajaran (Krissandi & Rusmawan, 2015). 

Kurikulum 2013 sangat merekomendasikan penggunaan pendekatan penilaian otentik 

dimana siswa dapat mengembangkan proses berpikir tingkat tinggi dan memberikan lebih dari 

satu jawaban yang benar. Berbagai teknik yang tersedia untuk penilaian otentik seperti 

portofolio, tugas, makalah, diskusi kelompok, dan sebagainya (Hasan, 2013). Strategi 

pembelajaran yang produktif diperlukan untuk mendukung motivasi, kompetensi, dan 

pembelajaran mandiri. Kurikulum, pengajaran, dan strategi penilaian ini menampilkan 

instruksi yang disusun dengan baik dan penilaian formatif berkelanjutan yang 

mendukung pemahaman konseptual, mempertimbangkan pengetahuan dan pengalaman 

siswa sebelumnya, dan memberikan jumlah tantangan dan dukungan yang tepat pada 

tugas-tugas pembelajaran yang relevan dan menarik (Darling-Hammond et al., 2020). 

Salah satu solusi untuk mengimplementasikan kearifan lokal dalam suatu 

pembelajaran dengan membuat LKPD berbasis kearifan lokal. Penelitian yang 
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dilaksanakan  berada di  daerah  Banyuwangi yang memiliki beberapa tradisi yang sudah 

terkenal. Daerah Banyuwangi yang berlokasi di timur Pulau Jawa terkenal dengan 

namanya “The Sunrise of Java” (Fikri, 2017) karena secara geografis menjadi daerah 

paling ujung di Jawa Timur yang terkena sinar matahari. Selain itu Banyuwangi juga 

dikenal sebagai “Using Region” yang memiliki kearifan lokal yang khas. Banyuwangi 

terkenal dengan tari gandrung yang sangat indah. Sejak tahun 2002,  pemerintah  

Banyuwangi  telah  menempatkan  kota  pariwisata  sebagai salah satu visinya. Dari 

banyaknya kearifan lokal Banyuwangi, bisa dimanfaatkan atau diimplementasikan ke 

dalam pembelajaran supaya peserta didik memiliki pengetahuan tentang kearifan lokal 

daerah Banyuwangi, dan mengetahui nilai nilai etnis daerah Banyuwangi. 

LKPD merupakan kumpulan lembar kegiatan siswa yang memungkinkan 

terjadinya kegiatan nyata dengan objek dan masalah yang dipelajari (Naqiyah, 2019). 

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran pelengkap untuk terlaksananya 

rencana pembelajaran (Faridhoh Sasmito & Mustadi, 2016). Berbagai pengembangan 

LKPD telah dilakukan. Namun LKPD yang menggunakan kearifan lokal Banyuwangi 

menjadi salah satu inovasi dalam pembelajaran. Oleh karenanya, penelitian ini 

merupakan penelitian tahap awal berdasarkan analisis kebutuhan studi lapangan dan studi 

literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan LKPD berbasis kearifan lokal di 

daerah Banyuwangi yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran yang ditinjau 

dari tema dan materi pada kurikulum 2013. Analisis kebutuhan juga digunakan untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah pembuatan LKPD berbasis kearifan lokal  daerah 

Banyuwangi dan analisis materi kearifan lokal yang diintegrasikan ke dalam LKPD yang 

disesuaikan dengan Kompetensi Dasar dan indikator. Selain itu hasil tahap awal ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan budaya 

lainnya dan mampu memperkenalkan nilai budaya masyarakat setempat. 

METODE 

Penelitian  ini  termasuk  penelitian  deskriptif  kualitatif  yang  merupakan  tahap  

awal dalam pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal Banyuwangi. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah guru SD di Daerah Banyuwangi yang diambil secara acak. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. adapun  

prosedur penelitian disajikan pada gambar 1  

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Pada tahap persiapan dilakukan untuk menyusun pedoman observasi dan 

wawancara serta dokumentasi. Pada tahap penelitian melakukan studi pendahuluan 

(pustaka dan lapangan) dengan kegiatan analisis kurikulum, memetakan materi yang akan 

di masukkan ke dalam LKPD. Sebelum mengembangkan LKPD, perlu dilakukan studi 

pendahuluan. Data diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan melalui studi lapangan dan 

studi literatur. Variabel penelitian adalah LKPD berbasis kearifan lokal yaitu bahan ajar 

cetak berupa lembaran kertas yang berisi materi, rangkuman, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas yang harus dikerjakan siswa dengan mengacu pada kompetensi dasar dan dikaitkan 

kearifan lokal. Pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara. Teknik 

Tahap 

Persiapan 

Tahap 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian Pelaporan 
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analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap hasil 

penelitian  menganalisis hasil temuan berdasarkan observasi serta menarik kesimpulan 

dari penelitian hingga penulisan laporan. Hal ini sesuai dengan rujukan dari Miles dan 

Huberman (Miles et al., 2013). Berikut dipaparkan indikator tahap studi pendahuluan 

Tabel 1. Indikator Analisis Kebutuhan LKPD Berbasis Kearifan Lokal  

No. Aspek Kebutuhan Indikator 

1 Studi Pustaka Analisis kajian teori mengenai  

1. LKPD 

2. Materi di beberapa buku tema 

3. Kearifan lokal daerah Banyuwangi  

2 Studi Lapangan  1. Observasi LKPD yang digunakan oleh guru  

2. Observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

baik secara daring maupun luring  

3 Analisis Kurikulum  Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru  

4 Analisis Lingkungan 

Sekitar  

Kearifan lokal daerah Banyuwangi yang sesuai dengan materi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian analisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal 

daerah Banyuwangi ini mencakup studi pendahuluan yakni studi pustaka atau kajian, 

studi lapangan, analisis kurikulum, dan analisis lingkungan sekitar untuk pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal. Adapun hasil dan pembahasan sebagai berikut.   

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk melihat landasan yang memperkuat LKPD 

berbasis kearifan lokal Banyuwangi dengan menganalisis beberapa kajian teori. 

Berdasarkan hasil kajian teori yang didapatkan, dapat dianalisis bahwa dalam 

mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal diperlukan kajian teori yang mendukung 

dalam pengembangan LKPD. Analisis pertama diperlukan makna dan pengertian dari 

LKPD itu sendiri. LKPD merupakan bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan kognitif yang dirancang untuk memahami ide 

yang kompleks serta membimbing peserta didik secara sistematis (Choo et al., 2011). 

Dapat dikatakan bahwa LKPD selain bisa mengembangkan kognitif juga mampu 

memberikan pembelajaran berupa nilai sosial yang bisa bermanfaat di lingkungan.  

Selanjutnya pembelajaran tema yang diimplementasikan dalam LKPD. 

Pembelajaran tema merupakan salah satu dari pembelajaran terpadu yang 

menggabungkan beberapa materi di dalam satu tema. Di dalam pembelajaran tema perlu 

dilengkapi dengan bahan ajar salah satunya adalah LKPD. Seperti yang telah dijelaskan 

di atas LKPD dirancang untuk mampu mengembangkan aspek kognitif dan nilai sosial. 

Pembelajaran tema juga mampu meningkatkan keaktifan dari siswa (F. Setiawan, 2019) 

dan interaktif (Astutik et al., 2021). Berikut tabel kajian teori yang digunakan: 

Tabel 2. Kajian Teori  

No Teori Deskripsi Kajian Teori 

1 LKPD LKPD merupakan stimulus dari guru dalam bentuk pembelajaran 

yang disajikan secara tertulis dan memperhatikan kriteria visual 

supaya menarik bagi peserta didik. Selain itu LKPD merupakan 

pedoman bagi siswa untuk mengembangkan aspek kognitif dalam 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis  



67 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 10, No. 1, April 2022  hlm 62-73 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd 

 

  

 

Fitriyah, C. Z., & Wardani, R. P. Analisis Kebutuhan Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Daerah Banyuwangi di Sekolah 

Dasar 

 

No Teori Deskripsi Kajian Teori 

2 Pembelajaran  Tema  Merupakan salah satu pembelajaran terpadu yang memadukan 

beberapa materi, pelajaran atau bidang studi menjadi satu tema 

sehingga terintegrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(afektif).  

3 Kearifan Lokal Banyuwangi Daerah Banyuwangi yang terkenal dengan The sunrise of Java 

merupakan daerah yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 

Beberapa kearifan lokal Banyuwangi yang telah dikenal 

masyarakat seperti Tari Gandung dan Suku Osing merupakan daya 

tarik bagi masyarakat. Di dalam budaya tersebut memiliki nilai 

yang dapat diambil oleh peserta didik.  

Analisis selanjutnya adalah kearifan lokal daerah Banyuwangi. Daerah ini dipilih 

dikarenakan penelitian dilakukan di daerah Banyuwangi, di mana kearifan lokal 

Banyuwangi sudah dikenal oleh masyarakat. Kearifan lokal daerah Banyuwangi ini 

dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Dalam penelitian (Musafiri et al., 

2016) menunjukkan bahwa di Suku Osing Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi 

memiliki sistem nilai yang diwariskan melalui beberapa kesenian, dan tata cara hidup 

masyarakat yang memunculkan nilai religius, mencintai, kebersamaan, dan kesetaraan 

yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran Geografi di Sekolah Menengah Atas. 

Berlandaskan hal terebut, maka budaya kearifan lokal daerah Banyuwangi juga bisa 

diimplementasikan ke dalam sekolah dasar dengan menginternalisasikannya ke dalam 

LKPD.  

2. Studi Lapangan  

Studi lapangan dilakukan dengan observasi langsung pada LKPD yang 

digunakan oleh guru sekolah dasar di Banyuwangi dengan cara mengumpulkan LKPD. 

Kemudian dianalisis kesesuaian materi dan isi dari LKPD. Hasil yang diperoleh bahwa 

LKPD yang dibuat masih belum mengaitkan dengan kearifan lokal daerah setempat. 

Berdasarkan wawancara, guru memiliki keterbatasan waktu  dalam  mencari  materi  dan  

mengembangkan  LKPD berbasis kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian Nastiti, 

LKPD yang digunakan adalah LKPD yang tersedia dari penerbit atau download dari 

internet (Nastiti, 2018).  

Kebudayaan kearifan lokal merupakan pembentukan dari kebudayaan nasional. 

Peserta didik dikenalkan dengan kearifan lokal sebagai bagian dari kebudayaan, salah 

satunya dengan memasukkan kearifan lokal budaya ke dalam LKPD. LKPD dikemas dan 

disesuaikan dengan materi pembelajaran dan dikaitkan dengan nilai kearifan lokal. 

Sejalan dengan pendapat (Vebrianti et al., n.d.), LKPD yang menerapkan kearifan lokal 

sangat dibutuhkan karena mengaitkan konsep pembelajaran dan kearifan lokal setempat 

sehingga dari pernyataan tersebut secara tidak langsung penanaman nilai moral akan 

tertanam ketika diberikan. 

Tabel 3. Hasil Temuan 

No Teori 
Teknik Pengambilan 

Data 
Hasil 

1 5 Januari 2022 Observasi LKPD   LKPD yang diberikan ketika pembelajaran 

masih menggunakan LKPD yang biasa dan 

tidak mengaitkan dengan kearifan lokal.  

Namun untuk soal yang diberikan di dalam 

LKPD sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. LKPD yang dikaitkan 

dengan kearifan lokal diharapkan mampu 
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No Teori 
Teknik Pengambilan 

Data 
Hasil 

mengembangkan nilai moral cinta budaya 

kepada peserta didik.   

2 7 Januari 2022  Wawancara kepada guru 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di 

daerah Banyuwangi, guru Sekolah Dasar 

kebanyakan tidak memiliki waktu untuk 

mengembangkan LKPD yang mengaitkan 

kearifan lokal budaya Banyuwangi. Selain itu 

keterbatasan info dan pengetahuan mengenai 

budaya daerah tersebut.  

3. Analisis Kurikulum  

Kurikulum yang digunakan guru SD di daerah Banyuwangi menggunakan 

kurikulum 2013 revisi tahun 2018. Melalui mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pembelajaran, siswa tidak hanya mengembangkan karakternya tetapi juga mampu 

menemukan pengetahuan terkait aspek kompetensi dan penerapan pengetahuan dalam 

memecahkan masalah di sekitarnya . Pembelajaran akan lebih bermakna dan pengetahuan 

akan tertanam sebagai memori jangka panjang sehingga berdampak pada peningkatan 

pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam LKPD 

telah meningkatkan literasi di segala aspek, termasuk produk pengetahuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Selain pengetahuan, nilai moral dari peserta didik juga akan 

meningkat, sejalan dengan penelitian dari (Fatimah et al., 2017) bahwa nilai suatu 

kearifan lokal dapat digunakan sebagai bentuk pendidikan akhlak yang dilakukan pada 

saat pembelajaran.  

Adapun pemetaan materi tematik yang dintegrasikan dengan kearifan lokal 

beberapa guru yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Pemetaan Materi  

No Kearifan Lokal Tema Mata Pelajaran Materi 

1 Endhog-

endhogan  

Indahya 

Kebersamaan  

PPKn Sila sila pancasila 

Bahasa Indonesia Gagasan pada teks lisan 

maupun verbal 

2 Tari Gandrung  Indahnya 

Kebersamaan  

Bahasa Indonesia Gagasan pada teks lisan 

maupun verbal 

IPS Gerakan dasar tari  

3 Batik 

Banyuwangi  

Persatuan dalam 

perbedaan  

IPS Sejarah budaya Indonesia 

Bahasa Indonesia Informasi pada teks bacaan  

4 Gandrung Sewe Diriku  Matematika Bilangan cacah sampai 

dengan 99  

Bahasa Indonesia  Pelafalan bunyi konsonan 

dan vokal dalam bahasa 

daerah 

Kepemimpinan PPKn Nilai pancasila dalam teks 

bacaan budaya 

SBdP Gerakan dasar tari  

 

Tabel   4   menunjukkan   bahwa   pemilihan   budaya   kearifan   lokal daerah 
Banyuwangi yang diintegrasikan ke dalam tema yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari hari dan mata pelajaran yang ada di dalam tema tersebut dapat menanamkan nilai 

karakter pada siswa setelah mempelajari LKPD. Pembelajaran berbasis budaya 

merupakan model pendekatan pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa dengan 

berbagai latar belakang budaya (Hidayati, 2020). Dalam suatu penelitian (Mukhlishina, 
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2019) penanaman nilai karakter dan nilai moral dapat dimasukkan dalam pembelajaran 

melalui cerita rakyat. Hal ini bisa disimpulkan bahwa cerita rakyat juga merupakan nilai 

kebudayaan yang diambil dari daerah setempat yang dapat diimplikasikan di LKPD.  

4. Analisis Lingkungan Sekitar  

Analisis lingkungan sekitar diperlukan untuk pengembangan LKPD berbasis 

kearifan lokal ini menjadi lebih bermakna. LKPD ini dikembangkan berdasarkan daerah 

sekitar dikarenakan bertujuan untuk memberikan pengetahuan nilai moral kepada peserta 

didik yang dapat diambil. Selain itu, kearifan lokal daerah Banyuwangi dimasukkan 

dalam LKPD supaya peserta didik dapat mengenal budaya daerahnya sendiri dan bisa 

diimplementasikan di dalam kehidupan sehari hari (Kurniawan & Piyana, 2019). Berikut 

alur dalam menyusun LKPD. 

 
Gambar 2. Langkah menyusun LKPD  

Pada gambar 2 menunjukkan langkah-langkah secara umum dalam menyusun 

LKPD berbasis kearifan lokal. Setelah melakukan analisis kurikulum, selanjutnya 

memilih materi sesuai dengan kearifan lokal Banyuwangi. Terdapat beberapa budaya 

kearifan lokal Banyuwangi yang dapat di masukkan dalam LKPD diantaranya budaya 

Tari Gandrung, Batik Banyuwangi Kerajaan Blambangan, Tradisi Tumpeng Sewu, 

Ritual Barong Ider, Barong Kemiren, dan Endhog-Endhogan. Beberapa budaya yang 

telah disebutkan tadi nantinya dapat dimasukkan dalam LKPD yang akan disesuaikan 

dengan tema, kompetensi dasar, dan indikator. 

Adapun beberapa LKPD yang dibuat oleh guru yang telah memuat budaya 

kearifan lokal daerah Banyuwangi salah satunya adalah kesenian tari gandrung sewu yang 

merupakan ciri khas dari daerah Banyuwangi itu sendiri. Kesenian tari gandrung sewu ini 

diintegrasikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS pada tema Indahnya 

Kebersamaan. Di dalam LKPD tersebut diberikan bahan bacaan mengenai seni tari 

gandrung  yang diharapkan siswa bisa mengambil nilai nilai dari kesenian tersebut,  

dan  membuat  siswa  memiliki  rasa  cinta  terhadap  kesenian  daerah  lokal.  

Keseluruhan budaya kearifan lokal yang telah ditentukan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. Salah satu tema Indahnya kebersamaan kelas VI mengintegrasikan 

materi SBdP dan Bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran dari tema ini yakni dengan 

membaca teks eksplanasi yang disajikan, siswa mampu 

memerinci isi teks eksplanasi dengan tepat, serta dengan menggali informasi dari teks 

eksplanasi, siswa mampu mengkomunikasikan hasil penggalian informasi dari teks 

penjelasan (eksplanasi) dengan baik. Di dalam tujuan tersebut dapat diselipkan 

budaya tari gandrung di dalam sebuah tari gandrung. Evaluasi dari LKPD berbasis 

kearifan lokal dengan cara tes soal objektif. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran yang dilakukan (Suardipa & Primayana, 2020). 

 

Analisis 

kurikulum 

Pemetaan materi di dalam 

LKPD sesuai dengan budaya 

Banyuwangi 

Menentukan 

judul LKPD 

Pembuatan 

LKPD 
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Gambar 3. Contoh LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Pemilihan  kearifan  lokal  didasarkan  pada  kesesuaian  kearifan  lokal  dengan 

materi pembelajaran. Kompetensi dasar dan indikator beberapa muatan pelajaran pada 

beberapa tema dipilih yang sesuai dengan kearifan lokal untuk diintegrasikan ke dalam 

isi pelajaran. Selain itu, lokasi dan bentuk kearifan lokal yang dipilih tidak jauh dari lokasi 

penelitian dan erat kaitannya dengan kehidupan siswa sehari hari. Hal ini diharapkan 

dapat memudahkan  siswa dalam memahami konsep yang akan dipelajari. Kearifan lokal 

belum banyak dijadikan bahan LKPD pada penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga 

kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pengembangan LKPD saat ini. Hal ini 

mengikuti penelitian   sebelumnya   yang   menjelaskan   bahwa   identifikasi   kearifan   

lokal   di Yogyakarta yang digunakan dalam pembelajaran IPA dan mengikuti topik 

pencemaran lingkungan adalah pemanfaatan limbah batik sebagai hasil proses pembuatan 

batik di Yogyakarta. Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA yang 

mengembangkan literasi sains dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif digunakan dalam pembelajaran 

IPA untuk mengembangkan literasi sains (Hastuti et al., 2020). 

Pengintegrasian kearifan lokal dapat diimplementasikan ke dalam LKPD yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Bentuk integrasi kearifan lokal daerah Banyuwangi 

dengan cara memasukkan beberapa nilai moral yang dapat diambil kemudian disisipkan 

ke dalam materi yang diberikan. Sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 

kebuadayan lokal daerah Malang Raya dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

Matematika (Deviana & Sulistyani, 2021) yang meliputi lambang daerah Malang Raya 

dengan menganalisis bentuk lambang daerah Malang Raya berkaitan dengan bangun 

datar segi banyak. 

SIMPULAN 

Secara umum guru menggunakan LKPD untuk siswanya tetapi LKPD yang 

digunakan belum terintegrasi dengan kearifan lokal. Di dalam LKPD tersusun atas 
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materi dan soal latihan beserta penilaian dengan mengaitkan materinya dengan budaya 

lokal daerah Banyuwangi. Langkah awal untuk membuat LKPD didasarkan pada 

analisis kurikulum dan pemetaan materi ke dalam tema yang akan diintegrasikan ke 

dalam budaya kearifan lokal. Beberapa budaya kearifan lokal daerah Banyuwangi 

diantaranya Tari Gandrung,  Batik  Banyuwangi  kerajaan  Blambangan,  tradisi  

Tumpeng  Sewu, Ritual Barong Ider, Barong Kemiren, dan Endhog-endhogan. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan dan memanfaatkan kebudayaan 

daerah lokal khususnya Banyuwangi   agar  dapat   diintegrasikan   ke   dalam   LKPD   

agar   siswa   memiliki pengetahuan mengenai kebudayaan dan nilai yang dapat diambil 

dari budaya tersebut yang nantinya diimplementasikan ke dalam lingkungan. Maka 

dari itu penelitian awal ini diharapkan mampu dikembangkan lagi menjadi 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal sehingga dapat diterapkan dalam 

pembelajaran sekolah dasar agar dapat  meningkatkan  nilai  positif  bagi  siswa  dan  

kecintaan  terhadap budaya kearifan lokal daerah Banyuwangi. 
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